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 Keterlibatan perempuan buruh harian lepas dalam perekonomian rumah tangga 
menjadi isu penting dalam konteks wilayah dengan tingkat kemiskinan dan 

keterbatasan pendidikan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan memahami 
bagaimana perempuan buruh harian lepas memaknai perannya dalam 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga serta bagaimana keterlibatan tersebut 

berkontribusi terhadap kesejahteraan dan ketahanan ekonomi keluarga. 
Persoalan utama yang dikaji berfokus pada kesenjangan antara tingginya 

partisipasi kerja perempuan di sektor informal dan belum terwujudnya 
ketahanan ekonomi rumah tangga secara berkelanjutan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dan orientasi 
deskriptif interpretatif. Partisipan penelitian adalah perempuan berumah tangga 

yang bekerja sebagai buruh harian lepas di Desa Tiyingtali, Kabupaten 

Karangasem. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi 
lapangan, dan dokumentasi, serta dianalisis secara induktif menggunakan 

strategi analisis interaktif. Proses analisis diarahkan untuk mengidentifikasi 
keterkaitan antara kondisi struktural, motivasi ekonomi dan budaya, serta 

capaian kesejahteraan dan ketahanan ekonomi rumah tangga. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam sektor informal merupakan 

respons adaptif terhadap keterbatasan pendidikan dan akses kerja formal. 

Pendapatan perempuan, meskipun tidak tetap, berperan penting dalam 
pemenuhan kebutuhan dasar dan memperkuat posisi perempuan dalam 
pengambilan keputusan rumah tangga. Nilai budaya gunakaya memengaruhi 

motivasi bekerja perempuan dengan memaknai kerja sebagai bentuk tanggung 
jawab dan harga diri. Kesejahteraan rumah tangga tercapai pada tingkat dasar, 

namun ketahanan ekonomi belum terwujud akibat ketiadaan tabungan dan 

tingginya kerentanan terhadap guncangan ekonomi. Temuan ini menegaskan 
bahwa partisipasi kerja perempuan tidak secara otomatis menghasilkan 

ketahanan ekonomi tanpa dukungan struktural yang memadai, sehingga 
memiliki implikasi penting bagi kebijakan pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan pekerja sektor informal. 
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Pendahuluan  

Keterlibatan perempuan dalam perekonomian rumah tangga merupakan isu yang telah lama mendapat 

perhatian dalam kajian ekonomi keluarga dan studi gender, terutama dalam konteks masyarakat yang 
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dihadapkan pada tingkat kemiskinan tinggi dan keterbatasan akses pendidikan (Syahputra & Taufiq, 2021; 

Widia, 2023). Dalam wilayah seperti Kabupaten Karangasem, Bali, perempuan berada dalam kondisi struktural 

yang membatasi peluang untuk mengakses pekerjaan formal serta sumber pendapatan yang stabil. Keterbatasan 

tersebut mendorong perempuan untuk berpartisipasi aktif di sektor informal sebagai buruh harian lepas, tidak 

semata-mata untuk menambah pendapatan, tetapi sebagai upaya mempertahankan keberlangsungan kehidupan 

rumah tangga. Dengan demikian, kerja perempuan tidak dapat dipahami hanya sebagai keputusan individual, 

melainkan sebagai respons adaptif terhadap tekanan sosial ekonomi yang bersifat struktural. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa kontribusi ekonomi perempuan memiliki peran signifikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga dan memperkuat posisi perempuan dalam pengambilan keputusan 

keluarga (Atikah & Sumanti, 2023; Rahma, 2022; Sabrina et al., 2023; Widyasari & Suyanto, 2023). Meskipun 

pendapatan perempuan umumnya lebih rendah dan bersifat tidak tetap dibandingkan pendapatan laki-laki, 

kontribusi tersebut berfungsi sebagai penyangga ekonomi rumah tangga serta membantu menjaga stabilitas 

pemenuhan kebutuhan dasar (Prafitri et al., 2021; Renggo & Rewa, 2023; Rostini et al., 2023; Syaifudin et al., 

2021). Namun, sebagian besar kajian tersebut berkembang dalam konteks sosial ekonomi yang relatif lebih 

mapan, dengan dukungan pendidikan, kesempatan kerja, dan perlindungan sosial yang lebih memadai. Kondisi 

ini menyisakan keterbatasan pemahaman mengenai bagaimana peran ekonomi perempuan bekerja dalam 

situasi kerja yang sangat tidak menentu, minim perlindungan, dan sepenuhnya berada di sektor informal. 

Dalam konteks perempuan buruh harian lepas, dinamika kerja informal memperlihatkan kompleksitas yang 

lebih mendalam. Kerja harian lepas dicirikan oleh pendapatan yang fluktuatif, ketidakpastian keberlanjutan 

pekerjaan, ketergantungan pada kondisi fisik, serta ketiadaan jaminan social (Muszyński et al., 2022; Thomson 

& Hünefeld, 2021). Karakteristik tersebut memunculkan persoalan konseptual mengenai relasi antara tingginya 

partisipasi kerja perempuan dan kemampuan rumah tangga dalam membangun ketahanan ekonomi jangka 

panjang. Partisipasi ekonomi yang tinggi tidak selalu berimplikasi langsung pada terciptanya ketahanan 

ekonomi yang berkelanjutan, sehingga membuka ruang analisis mengenai kesenjangan antara kontribusi kerja 

dan kapasitas rumah tangga dalam mengelola risiko ekonomi. 

Selain dimensi ekonomi, faktor budaya turut berperan dalam membentuk pengalaman kerja Perempuan 

(Barkhuizen et al., 2022; Bullough et al., 2022; Prieto-Rodriguez et al., 2022). Dalam masyarakat Bali, kerja 

perempuan tidak hanya dipahami sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai representasi nilai moral, 

tanggung jawab sosial, dan harga diri. Konsep gunakaya memberikan kerangka kultural yang memaknai kerja 

sebagai wujud semangat berjuang dan kontribusi terhadap kesejahteraan keluarga (Huda & Renggani, 2021; 

Abdillah et al., 2023). Meskipun memiliki peran penting dalam membentuk motivasi dan praktik kerja 

perempuan, dimensi budaya tersebut masih relatif kurang dieksplorasi secara mendalam dalam kajian ekonomi 

rumah tangga, khususnya yang berfokus pada perempuan di sektor informal. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana perempuan buruh harian lepas 

memaknai keterlibatannya dalam perekonomian rumah tangga serta bagaimana peran tersebut berkontribusi 

terhadap kesejahteraan dan ketahanan ekonomi keluarga. Fokus penelitian diarahkan pada pengungkapan 

pengalaman hidup perempuan dalam menghadapi keterbatasan struktural, motivasi ekonomi dan budaya yang 

melatarbelakangi kerja, serta dinamika kesejahteraan yang dicapai dalam kondisi kerja yang tidak stabil 

(Syarqawi et al., 2023; Jon et al., 2023; Farliana et al., 2021). Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

teoretis dan empiris bagi pengembangan kajian ekonomi rumah tangga, sekaligus menjadi rujukan bagi 

perumusan kebijakan dan praktik pemberdayaan perempuan yang lebih sensitif terhadap realitas sektor 

informal. 

Pendekatan kualitatif dengan orientasi deskriptif interpretatif dipandang paling relevan untuk mencapai 

tujuan penelitian tersebut. Pendekatan ini memungkinkan pembangunan pemahaman yang kontekstual dengan 

menempatkan perempuan sebagai subjek utama penelitian, bukan sekadar objek analisis. Dengan menjadikan 

pengalaman perempuan buruh harian lepas sebagai pusat kajian, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

pemahaman mengenai relasi antara kerja perempuan, kesejahteraan, dan ketahanan ekonomi, serta 

menyediakan dasar empiris yang kuat bagi pengembangan kebijakan yang responsif terhadap kondisi sosial 

ekonomi perempuan di sektor informal. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan orientasi deskriptif interpretatif untuk memahami 

secara mendalam pengalaman perempuan buruh harian lepas dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga serta 

cara mereka memaknai kesejahteraan dan ketahanan ekonomi keluarga (Gunawan, 2022; Bado, 2022). 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian tidak diarahkan pada pengujian hubungan sebab-akibat maupun 
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pengukuran variabel secara kuantitatif, melainkan pada penggalian makna, pandangan, dan pengalaman hidup 

perempuan dalam konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang melingkupinya. Melalui pendekatan interpretatif, 

penelitian ini berupaya memahami realitas sosial dari perspektif subjek penelitian serta menafsirkan makna yang 

dibangun perempuan melalui pengalaman bekerja, mengelola rumah tangga, dan menjalankan peran domestik 

serta publik secara simultan. 

Desain penelitian menggunakan studi kasus dengan lokasi penelitian di Desa Tiyingtali, Kecamatan Abang, 

Kabupaten Karangasem. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik sosial ekonomi masyarakat 

yang ditandai oleh tingginya keterlibatan perempuan dalam sektor informal sebagai buruh harian lepas akibat 

keterbatasan pendidikan dan keterampilan. Studi kasus dipandang tepat karena memungkinkan eksplorasi 

fenomena secara mendalam dan kontekstual, serta memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

dinamika kesejahteraan dan ketahanan ekonomi rumah tangga perempuan dalam situasi kerja yang tidak 

menentu. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data (Jailani, 2023; 

Rifa’i, 2023). Latar belakang peneliti sebagai akademisi di bidang ekonomi dan sosial memberikan kerangka 

pemahaman awal terhadap isu kesejahteraan dan ketahanan ekonomi rumah tangga. Kesadaran terhadap 

posisi, nilai, dan perspektif peneliti dikelola melalui sikap reflektif sepanjang proses penelitian, khususnya dalam 

pelaksanaan wawancara dan penafsiran data, agar hasil analisis tetap berangkat dari pengalaman dan 

pandangan informan, bukan dari asumsi peneliti semata. 

Subjek penelitian adalah perempuan yang telah berumah tangga dan bekerja sebagai buruh harian lepas serta 

berkontribusi langsung dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Informan dipilih secara purposive 

dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik dengan tujuan penelitian, terutama perempuan yang aktif 

bekerja di sektor informal dan memiliki pengalaman langsung dalam mengelola kehidupan rumah tangga. 

Dalam penelitian ini, sebanyak 10 orang perempuan buruh harian lepas ditetapkan sebagai informan utama. 

Selain itu, Kepala Desa Tiyingtali dilibatkan sebagai informan kunci untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kondisi sosial dan ekonomi desa, sedangkan tokoh masyarakat berperan sebagai informan pendukung 

guna memperkaya perspektif tentang posisi dan peran perempuan buruh harian lepas dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Proses rekrutmen informan dilakukan melalui pendekatan personal dan rekomendasi pihak desa. 

Jumlah informan ditetapkan berdasarkan prinsip kecukupan data, dan pengumpulan data dihentikan setelah 

informasi yang diperoleh menunjukkan pola yang berulang dan mencapai kejenuhan data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk memahami aktivitas perempuan buruh harian lepas dalam menjalankan peran domestik dan 

publik dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara mendalam dilaksanakan secara semi-terstruktur dan fleksibel 

agar informan memiliki ruang untuk mengemukakan pengalaman, motivasi bekerja, pandangan mengenai 

kesejahteraan, serta strategi yang dilakukan dalam menjaga keberlangsungan ekonomi rumah tangga. 

Wawancara dilakukan dalam suasana yang kondusif dan nyaman bagi informan, didokumentasikan melalui 

catatan lapangan dan rekaman suara, kemudian ditranskripsikan secara verbatim untuk keperluan analisis. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa data desa dan sumber lain yang relevan dengan kondisi 

sosial ekonomi masyarakat setempat. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan sejak tahap pengumpulan data. Proses 

analisis mencakup tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Analisis dilakukan secara induktif dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data, 

khususnya yang berkaitan dengan peran perempuan, motivasi bekerja, kesejahteraan, dan ketahanan ekonomi 

rumah tangga. Proses ini mengacu pada model analisis interaktif yang menekankan hubungan timbal balik 

antara pengumpulan data dan analisis hingga diperoleh pemahaman yang komprehensif sebagaimana 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman. 

Tabel 1. Triangulasi Data Penelitian 

Fokus Temuan Data Wawancara  Data Observasi Data Dokumentasi Hasil Triangulasi 

Keterbatasan 

struktural dan 

akses kerja 

“Pendidikan saya 

rendah, jadi 

kerjanya ya apa 

saja yang bisa.” 

(P1) 

Mayoritas 

perempuan bekerja 

di sektor informal 

tanpa kontrak dan 

jam kerja tetap 

Data desa 

menunjukkan tingkat 

pendidikan 

perempuan relatif 

rendah dan minimnya 

lapangan kerja formal 

Konsisten menunjukkan 

bahwa kerja buruh harian 

lepas merupakan respons 

terhadap keterbatasan 

struktural, bukan pilihan 

individual 
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Fokus Temuan Data Wawancara  Data Observasi Data Dokumentasi Hasil Triangulasi 

Kontribusi 

ekonomi 

perempuan 

“Kalau saya ikut 

kerja, kebutuhan 

rumah jadi lebih 

terbantu.” (P2) 

Perempuan terlibat 

langsung dalam 

aktivitas kerja 

harian dan 

pengelolaan belanja 

rumah tangga 

Catatan desa 

menunjukkan 

kontribusi pendapatan 

perempuan pada 

ekonomi rumah 

tangga 

Menguatkan temuan 

bahwa pendapatan 

perempuan berfungsi 

sebagai penyangga 

kesejahteraan dasar 

Makna kerja dan 

nilai budaya 

“Bekerja itu harga 

diri.” (P6) 

Perempuan tetap 

bekerja meskipun 

pendapatan kecil 

dan tidak menentu 

Praktik sosial dan 

budaya lokal 

menekankan nilai 

kerja dan tanggung 

jawab keluarga 

Menunjukkan bahwa kerja 

dimaknai sebagai ekspresi 

nilai diri dan tanggung 

jawab moral (gunakaya) 

Relasi dan 

pengambilan 

keputusan rumah 

tangga 

“Sekarang 

keputusan 

dibicarakan 

bersama.” (P4) 

Perempuan terlibat 

dalam diskusi 

pengeluaran dan 

pendidikan anak 

Keterangan tokoh 

masyarakat tentang 

peran perempuan 

dalam keluarga 

Menegaskan adanya 

penguatan posisi 

perempuan dalam relasi 

rumah tangga 

Kesejahteraan 

dan ketahanan 

ekonomi 

“Penghasilan 

tidak tentu, jadi 

tidak bisa 

menabung.” (P1) 

Tidak ditemukan 

praktik menabung 

atau cadangan 

ekonomi rumah 

tangga 

Tidak adanya program 

jaminan sosial tetap 

bagi buruh harian 

lepas 

Mengonfirmasi bahwa 

kesejahteraan bersifat 

dasar dan ketahanan 

ekonomi masih rapuh 

 

Tabel 1 menyajikan hasil triangulasi data yang digunakan untuk memastikan keabsahan temuan penelitian 

melalui perbandingan lintas sumber dan teknik pengumpulan data, meliputi wawancara mendalam, observasi 

lapangan, dan dokumentasi pendukung. Pendekatan triangulasi ini bertujuan menegaskan bahwa temuan 

penelitian tidak bergantung pada satu jenis data semata, melainkan dibangun dari konsistensi makna yang 

muncul dari berbagai sumber. Pada aspek keterbatasan struktural dan akses kerja, data wawancara yang 

menekankan rendahnya pendidikan sebagai penghambat utama akses kerja formal diperkuat oleh hasil observasi 

yang menunjukkan dominasi kerja perempuan di sektor informal tanpa kontrak dan jam kerja tetap, serta 

didukung oleh dokumentasi desa mengenai rendahnya tingkat pendidikan dan terbatasnya lapangan kerja 

formal. Konsistensi ini menegaskan bahwa kerja buruh harian lepas merupakan respons terhadap keterbatasan 

struktural. 

Triangulasi pada kontribusi ekonomi perempuan menunjukkan kesesuaian antara pengalaman subjektif 

informan, praktik kerja harian, dan data desa, yang secara bersama-sama mengonfirmasi peran pendapatan 

perempuan sebagai penyangga kesejahteraan dasar rumah tangga. Pada dimensi makna kerja, keselarasan 

antara pernyataan informan, hasil observasi, dan praktik budaya lokal menunjukkan bahwa kerja dimaknai 

sebagai ekspresi nilai diri dan tanggung jawab moral (gunakaya). Triangulasi pada relasi rumah tangga 

menunjukkan adanya penguatan posisi perempuan dalam pengambilan keputusan keluarga, sementara pada 

aspek kesejahteraan dan ketahanan ekonomi, seluruh sumber data secara konsisten mengonfirmasi bahwa 

kesejahteraan yang dicapai masih bersifat dasar dan belum berkembang menjadi ketahanan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan buruh harian lepas dalam perekonomian rumah 

tangga di Desa Tiyingtali merupakan fenomena yang terbentuk melalui keterkaitan antara kondisi struktural, 

kontribusi ekonomi, makna budaya kerja, serta dinamika relasi dalam rumah tangga. Temuan ini diperoleh dari 

pengintegrasian data wawancara mendalam, observasi, dan konteks sosial ekonomi setempat, sehingga 

mencerminkan pengalaman hidup perempuan secara kontekstual. 

Gambar 1 memvisualisasikan word cloud yang disusun berdasarkan verbatim wawancara mengenai 

keterlibatan perempuan dalam kerja harian lepas. Wawancara mengungkap bahwa keterlibatan tersebut 

berangkat dari keterbatasan struktural, terutama rendahnya tingkat pendidikan dan sempitnya akses terhadap 

pekerjaan formal. Hal ini tercermin dalam pernyataan informan seperti “Pendidikan saya rendah, jadi kerjanya 
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ya apa saja yang bisa” (P1), “Kalau mau kerja kantor tidak mungkin” (P4), dan “Tidak punya ijazah dan 

keahlian” (P7). Dominasi kata-kata dalam word cloud, seperti pendidikan, kerja, tidak bisa, ijazah, keahlian, 

dan formal, menunjukkan pola makna yang konsisten bahwa pendidikan dan keterampilan dipersepsikan 

sebagai faktor utama yang membatasi pilihan kerja perempuan. Secara analitik, visualisasi ini 

merepresentasikan koding tematik tentang keterbatasan pendidikan, tertutupnya akses kerja formal, dan kerja 

informal sebagai pilihan yang paling realistis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Struktural Keterlibatan Kerja Perempuan 

Dalam konteks wilayah seperti Kabupaten Karangasem, Gambar 1 memperlihatkan bahwa kerja perempuan 

tidak dapat dipahami sebagai preferensi individual semata, melainkan sebagai respons adaptif terhadap struktur 

kesempatan kerja yang terbatas. Dengan demikian, keterlibatan perempuan dalam kerja harian lepas merupakan 

bagian dari strategi bertahan hidup rumah tangga dalam menghadapi tekanan sosial ekonomi  (Rahmayati, 

2021; Yulfa et al., 2022). 

Gambar 2 Kontribusi Ekonomi Perempuan 

Gambar 2 menggambarkan kontribusi kerja perempuan terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

sebagaimana tercermin dalam word cloud yang disusun dari verbatim wawancara. Dominasi kata-kata seperti 

kerja, kebutuhan, uang, beras, sekolah, dan anak menunjukkan bahwa pendapatan perempuan berperan 

langsung dalam menjaga keberlangsungan kebutuhan dasar keluarga. Temuan ini sejalan dengan pernyataan 

informan yang menyatakan, “Kalau saya ikut kerja, kebutuhan rumah jadi lebih terbantu” (P2), serta “Uang 

saya dipakai beli beras dan bayar sekolah anak” (P5). Sebaliknya, ketiadaan keterlibatan perempuan dalam kerja 

dipersepsikan berdampak langsung pada kondisi kekurangan, sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan, 

“Kalau tidak kerja, kurang untuk kebutuhan sehari-hari” (P9). 

Secara analitik, visualisasi ini merepresentasikan koding tematik mengenai kontribusi ekonomi perempuan 

yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan harian dan dukungan ekonomi keluarga. Pendapatan yang 

diperoleh tidak diarahkan pada tabungan atau investasi jangka panjang, melainkan langsung digunakan untuk 

konsumsi dasar, khususnya pangan dan pendidikan anak. Temuan ini menunjukkan bahwa peran ekonomi 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


Suwena, K. R., et al Jurnal Indovisi 

Vol. 6, No. 2, 2024, pp. 17-24 
   22 

 

Journal homepage: https://journal.dosenindonesia.org/index.php/indovisi 

 

perempuan bersifat subsisten dan berfungsi sebagai penyangga kesejahteraan jangka pendek (Purnomo et al., 

2023; Wibowo & Kadafi, 2023). Kondisi tersebut menjelaskan mengapa kesejahteraan rumah tangga relatif 

dapat dipertahankan pada tingkat dasar, namun belum berkembang menjadi ketahanan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Lebih jauh, wawancara menunjukkan bahwa kerja perempuan tidak hanya dimaknai secara ekonomi, tetapi 

juga secara kultural dan moral. Pernyataan seperti, “Saya malu kalau tidak ikut membantu” (P3), “Bekerja itu harga 

diri” (P6), dan “Kalau bisa kerja, kenapa tidak” (P10) mengungkap bahwa kerja dipahami sebagai bentuk tanggung 

jawab dan ekspresi nilai diri. Secara koding, pernyataan ini mengarah pada konsep harga diri, tanggung jawab 

moral, dan nilai budaya kerja. Analisis menunjukkan bahwa konsep gunakaya menjadi kerangka budaya yang 

memberi makna pada kerja perempuan sebagai wujud kontribusi, martabat, dan semangat berjuang dalam 

keluarga. Kerja tidak semata-mata berfungsi sebagai strategi ekonomi, tetapi juga sebagai praktik simbolik yang 

membentuk identitas dan legitimasi sosial Perempuan (Saifuddin & Mappe, 2023; Sunarti & Murwani, 2022). 

Dimensi ini menjelaskan mengapa perempuan tetap bekerja meskipun pendapatan yang diperoleh relatif kecil 

dan tidak menentu. 

Kontribusi ekonomi perempuan juga berdampak pada dinamika relasi dalam rumah tangga. Hal ini 

tercermin dari pernyataan informan seperti, “Sekarang keputusan dibicarakan bersama” (P4) dan “Pendapat saya 

lebih didengar” (P8). Secara analitik, pernyataan ini menunjukkan koding tentang penguatan posisi tawar dan 

pengambilan keputusan bersama. Keterlibatan perempuan dalam kerja membuka ruang negosiasi dalam rumah 

tangga, khususnya terkait pengelolaan keuangan dan keputusan mengenai anak. Dalam pembahasan, temuan 

ini menunjukkan adanya pergeseran relasi gender yang bersifat gradual. Kontribusi ekonomi perempuan tidak 

serta-merta menghapus struktur peran tradisional, tetapi memperkuat posisi perempuan sebagai mitra dalam 

pengelolaan rumah tangga. Perubahan ini berlangsung dalam batas norma budaya dan kondisi ekonomi yang 

ada. 

Meskipun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa kesejahteraan yang dicapai masih bersifat 

rapuh dan belum berkembang menjadi ketahanan ekonomi. Pernyataan seperti, “Penghasilan tidak tentu, jadi tidak 

bisa menabung” (P1) dan “Kalau sakit, bingung juga” (P7) mencerminkan keterbatasan rumah tangga dalam 

mengantisipasi risiko ekonomi jangka panjang. Secara analitik, pernyataan ini terkoding sebagai pendapatan 

fluktuatif, ketiadaan tabungan, dan kerentanan ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan yang 

dicapai bersifat fungsional dan bergantung pada keberlanjutan kerja harian. Dalam pembahasan, kondisi ini 

dipahami sebagai konsekuensi langsung dari karakteristik kerja buruh harian lepas yang tidak stabil. 

Ketergantungan pada kerja harian, kondisi fisik, dan ketersediaan pekerjaan membatasi kemampuan rumah 

tangga untuk melakukan perencanaan keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, lemahnya ketahanan 

ekonomi tidak dapat direduksi sebagai kegagalan individu, melainkan sebagai refleksi dari struktur pasar kerja 

informal yang minim perlindungan. 

Keterlibatan perempuan buruh harian lepas dalam perekonomian rumah tangga terbentuk melalui rangkaian 

proses yang saling berkaitan. Keterbatasan struktural mendorong perempuan bekerja di sektor informal; 

kontribusi ekonomi mereka menopang kesejahteraan dasar; nilai budaya memberi makna dan legitimasi pada 

kerja; serta relasi rumah tangga mengalami penguatan posisi perempuan. Namun, seluruh proses tersebut belum 

mampu menghasilkan ketahanan ekonomi yang berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa kesejahteraan 

dan ketahanan ekonomi merupakan dua kondisi yang saling berkaitan tetapi tidak identik, khususnya dalam 

konteks kerja informal perempuan. 

 

Simpulan  

Penelitian ini menjawab persoalan utama mengenai mengapa keterlibatan perempuan buruh harian lepas dalam 

perekonomian rumah tangga tidak selalu berbanding lurus dengan terwujudnya ketahanan ekonomi keluarga. 

Fokus kajian diarahkan pada kesenjangan antara tingginya partisipasi kerja perempuan di sektor informal dan 

keterbatasan rumah tangga dalam membangun ketahanan ekonomi jangka panjang. Temuan menunjukkan 

bahwa kerja perempuan tidak dapat dipahami sekadar sebagai pilihan individual, melainkan sebagai strategi 

bertahan hidup yang lahir dari kemiskinan, rendahnya pendidikan, keterbatasan keterampilan, serta tuntutan 

tanggung jawab moral terhadap keluarga. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perempuan buruh harian 

lepas di Desa Tiyingtali memiliki peran yang signifikan dalam menopang kesejahteraan rumah tangga. 

Pendapatan yang diperoleh, meskipun tidak tetap, mampu memastikan terpenuhinya kebutuhan dasar dan 

kebutuhan sosial, seperti pangan, pendidikan dasar anak, relasi sosial, dan kewajiban keagamaan. Kontribusi 

ekonomi tersebut juga memperkuat posisi perempuan dalam pengambilan keputusan rumah tangga. Nilai 

budaya gunakaya memperkaya pemaknaan kerja perempuan sebagai bentuk harga diri, tanggung jawab, dan 

kebanggaan. Namun demikian, kesejahteraan yang dicapai masih berada pada tahap dasar dan belum 
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berkembang menjadi ketahanan ekonomi karena ketiadaan tabungan, pendapatan yang fluktuatif, dan 

keterbatasan kemampuan mengantisipasi risiko ekonomi jangka panjang. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

yang perlu diakui. Ruang lingkup penelitian yang terfokus pada satu desa membatasi generalisasi temuan ke 

konteks yang lebih luas. Pendekatan kualitatif memberikan kedalaman pemahaman terhadap pengalaman 

perempuan, tetapi tidak memungkinkan pengukuran kuantitatif besaran kontribusi ekonomi atau perbandingan 

lintas wilayah. Selain itu, dinamika kerja buruh harian lepas yang sangat fluktuatif membuat kondisi ekonomi 

rumah tangga sulit ditangkap secara utuh dalam satu periode penelitian.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas konteks wilayah dan menggunakan pendekatan 

metode campuran agar hubungan antara kontribusi ekonomi perempuan, kesejahteraan, dan ketahanan 

ekonomi dapat dipahami secara lebih komprehensif. Kajian longitudinal juga penting untuk melihat perubahan 

ketahanan ekonomi rumah tangga perempuan dari waktu ke waktu. Penelitian mendatang diharapkan dapat 

mengkaji peran kebijakan perlindungan sosial, akses pelatihan keterampilan, dan penciptaan pekerjaan yang 

lebih stabil, sehingga perempuan tidak hanya diposisikan sebagai pihak yang bertahan dalam keterbatasan, 

tetapi sebagai aktor pembangunan yang memiliki peluang nyata untuk memperkuat ketahanan ekonomi 

keluarga secara berkelanjutan. 
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